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ABSTRAK

Riska Putriani/222016254/Pengaruh Sikap Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Restoran Di Ilir Barat 1 Kota Palembang.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar pengaruh sikap

wajib pajak dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Ilir Barat 1 Kota

Palembang.Tujuannya untuk mengetahui dan menganalisispengaruh sikap wajib pajak dan kualitas

pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Ilir Barat 1 Kota Palembang.Jenis penelitian

yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif.Tempat penelitian dilakukan di wajib

pajak restoran Ilir Barat 1 Kota Palembang.Variabel yang digunakan adalah sikap wajib pajak,

kualitas pelayanan dan kepatuhan wajib pajak restoran.Metode pengambilan sampel menggunakan

simple random sampling.Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder.Metode

pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara,dokumentasi, dan kuesioner.Pengujian

data mengggunakan uji validitas dan reliabilitas.Metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif.Teknik analisis data menggunakan analisis statistik

deskriptif, analisis statistik inferensial yang terdiri dari uji asumsi klasik, uji linear berganda dan

koefisien determinasi.Selanjutnya dilakukan Hipotesis (uji t).teknik analisis data dalam penelitian

ini dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil analisis menunjukkan

bahwa sikap wajib pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Ilir

Barat 1 Kota Palembang.Sedangkankualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikanterhadap

kepatuhan wajib pajak restoran di Ilir Barat 1 Kota Palembang.

Kata kunci: Sikap Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Kepatuhan Wajib Pajak
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak Restoran didasarkan pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997

Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah merupakan pajak yang dikenakan atas

pelayanan yang disediakan oleh restoran, dimana restoran tersebut menyediakan

makanan dan/atau minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah

makan, kafetaria, kantin, warung bar dan sejenisnya termasuk tata boga/catering.

Dasar hukum pemungutan pajak restoran tercantum dalam Undang-Undang Nomor

34 Tahun 2000 yang merupakan perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun

1997 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor

65 Tahun 2001 tentang pajak daerah khususnya pasal 43 - 47. Tarif pajak restoran

ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen) dari dasar pengenaan pajak yang

merupakan jumlah pembayaran yang diterima restoran (Marihot, 2018: 271).

Pengenaan Pajak Restoran tidak mutlak ada pada seluruh daerah kabupaten

atau kota yang ada di Indonesia. Hal ini berkaitan dengan kewenangan yang

diberikan kepada pemerintah kabupaten atau kota untuk mengenakan atau tidak

mengenakan jenis pajak kabupaten/kota. Oleh karena itu, untuk dapat dipungut

pada suatu daerah kabupaten atau kota, pemerintah daerah harus terlebih dahulu

menerbitkan peraturan daerah tentang pajak restoran yang akan menjadi landasan

hukum operasional dalam teknis pelaksanaan pengenaan dan pemungutan pajak

restoran di daerah kabupaten/kota yang bersangkutan. Dalam pemungutan pajak
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restoran terdapat beberapa terminologi yang perlu diketahui.Terminologi tersebut

yaitu restoran, pengesaha restoran pembayaran dan bon penjualan (Marihot, 2018:

272).

Kepatuhan perpajakan dalam konteks ini yaitu untuk menunjukan kepatuhan

terhadap kebijakan pemerintah dalam arti yang lebih luas, dari pada halnya

kepatuhan dengan undang-undang perpajakan, dan oleh karena itu apa yang dapat

diharapkan dari masyarakat negara yang bertanggung jawab(Simanjuntak &

Mukhlis, 2012: 84). Kepatuhan wajib pajak juga merupakan tingkah laku wajib

pajak yang memasukkan dan melaporkan pada waktunya informasi yang diperlukan,

mengisi secara benar jumlah pajak yang terutang dan membayar pajak pada

waktunya, tanpa ada tindakan pemaksaanKepatuhan wajib pajak sangat penting

untuk meningkatkan penerimaan pajak restoran juga akan menurun sehingga harus

ditumbuhkan rasa kepatuhan di setiap wajib pajak restoran jawab (Kautsar dan

Heru, 2019: 241).

Penetapan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) adalah 3 (tiga) tahun sekali.Namun

demikian untuk daerah tertentu yang perkembangan pembangunannya

mengakibatkan kenaikan NJOP yang cukup besar, maka penetapan NJOP

ditetapkan setahun sekali. Dalam menetapakan NJOP, Kepala Kantor Wilayah

Direktoran Jenderal Pajak atas nama Menteri Keuangan dengan

mempertimbangkan pendapatan Gubenur/Bupati/Walikota (Pemerintah Daerah)

setempat serta memperhatikan asas self assessment. Yang dimaksud (assessment

value) adalah nilai jual dipergunakan sebagai dasar perhitungan pajak, yaitu suatu

pesentase tertentu dari NJOP sebenarnya (Mardiasmo, 2011: 337).
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Sikap wajib pajak sebagaimana telah diuraikan sebelumnya menyangkut

pernyataan atau pertimbangan evaluatif dari wajib pajak, baik yang menguntungkan

maupun tak menguntungkan mengenai objek, orang atau peristiwa.Apabila wajib

pajak memandang bahwa hak dan kewajibannya sebanding dalam artian bahwa

adanya keseimbangan antara kewajiban sebagai wajib pajak dan hak-hak yang

dapat diperolehnya maka wajib pajak cenderung lebih patuh dalam menjalankan

kewajiban pajaknya (Kautsar dan Heru, 2019: 264).

Berdasarkan keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

(Men-Pan) No.81 Tahun 1993 mengartikan Pelayanan perpajakan sebagai pelayanan

publik ialah segala bentuk pelayanan umum yang dilaksanakan oleh instansi

pemerintah di pusat, di daerah dan di lingkungan BUMN/BUMD dalam bentuk

barang dan jasa baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat

maupun dalam rangka pelaksanaan perundang-undangan. Kualitas pelayanan yang

melekat pada fiskus akan menentukan efektivitas pelaksanaan Undang-Undang dan

peraturan perpajakan. Petugas pajak yang memiliki reputasi yang baik sepanjang

yang menyangkut kecakapan teknis, efisien, dan efektif dalam hal kecepatan, tepat

dan keputusan kualitas pelayanan yang baik (Rahayu, 2017: 34).

Pelayanan pajak menjadi aspek yang sangat penting dalam rangka

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pelayanan pajak sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya mengacu pada keputusan MENPAN No. 63 tahun 2004 yaitu

segala kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh penyelenggara pelayanan publik

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerimaan pelayanan maupun pelaksanaan

ketentuan peraturan perundang-undangan. Menyangkut pelayanan pajak, Direktorat
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Jenderal Pajak sebaiknya lebih memperhatikan aspek penyempurnaan ketentuan

perpajakan, peningkatan kualitas SDM, dan meningkatkan kualitas dan manfaat

sistem informasi perpajakan Indonesia.Persepsi dari wajib pajak adalah kesadaran

pajak yang berasal dari sikap wajib pajak tentunya diharapkan mampu

memepengaruhi kepatuhan wajib pajak (Kautsar, 2019: 262).

Beberapa permasalahan yang ada yakni,Kepala Bidang Pendapatan Daerah

(Bapenda) DKI Yuspin mengatakan, realisasi penerimaan pajak restoran

mengalami penurunan dibandingkan tahun lalu. Untuk pajak restoran, 1 Januari

hingga 15 April mencapai Rp 982,35 miliar atau 23,11 persen dari target Rp 4,25

triliun di tahun 2020. Selain itu Kepala Bidang Pelayanan Pajak dan Retribusi

mengatakan, pendapatan pajak di lapangan turun sampai 70%.Karena restoran yang

sudah tutup.Ini sangat berdampak terhadap pendapatan dari sektor pajak.Sesuai

informasi dari Kementerian Keuangan untuk pembayaran pajak

dipending.Penurunan kualitas pelayanan juga dapat mempengaruh motivasi wajib

pajak dalam membayar pajak restoran.Karena pemerintah pusat telah memberikan

tanggung jawab kepada pemerintah daerah untuk melakukan penagihan pajak

restoran.

Dalam dunia perpajakan, E-Tax atau pajak elektronik sudah cukup dikenal di

kalangan masyarakat.Inovasi program pemerintah di bidang pajak tersebut

memfasilitasi wajib pajak untuk dapat melakukan pembayaran pajak secara

online.wajib pajak yang memiliki usaha dengan sistem digital, salah satunya adalah

restoran. Dengan adanya E-Tax diharapkan tujuan pemerintah dalam meningkatkan
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sistem pengawasan dan pemantauan pembayaran wajib pajak atas usaha-usaha

tersebut dapat tercapai.

Tetapi masi banyak restoran yang enggan memasang alat E-Tax tersebut

contohnya adalah restoran yang berada di Banyuwangi Budi Wiriyanto (2018),

mengemukakan bahwa pemasangan alat monitor pajak ini menyusul menjamurnya

rumah makan dan usaha akomodasi pariwisata.”pemerintah telah berusaha keras

agar pariwisata berkembang, dan membayar pajak sesuai aturan. Dengan alat ini,

bisa diketahui omset di setiap tempat usaha. Wajib pajak juga bias melihat langsung

jumlah pajak yang diterima melalui situs resmi di Pemkab Banyuwangi.

Pemasangan alat monitor atau E-Tax pajak terpaksa dilakukan lantaran tidak semua

tempat usaha rumah makan taat membayar pajak. Bahkan ada rumah makan yang

enggan memasang alat monitor pajak, alasan tak mau bayar pajak beragam.

Anggapan pengusaha restoran yang dibebankan kewajiban sehingga hal ini

terasa memberatkan pengusaha restoran.Pada hal yang membayar pajak adalah

orang yang membeli makanan dan minuman di restoran tersebut sehingga peran

restoran adalah membayarkan pajak restoran setiap bulannya. Fenomena yang sama

juga dikemukakan oleh Balqis Ivova (2019), atas insiden yang terjadi di Bakso

Granat Mas Aziz, Ketua Forum Komunikasi Paguyuban Kuliner Bersatu

Palembang (FK-PKBP), H Idasril menyampaikan penolakan pemasangan alat e-

Tax (tapping box) di tempat-tempat transaksi perdagangan kuliner di Palembang.

pala BPPD Kota Palembang, Kgs Sulaiman Amin menerangkan, sejak awal Bakso

Granat Mas Azis yang terletak di Jalan Inspektur Marzuki (Pakjo Ujung)
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Palembang, tidak menunjukkan sikap yang baik, saat didatangi petugas, mulai dari

sampling, pemasangan alat e-tax hingga berakhir pada surat peringatan (SP) III.

Berkaitan dengan penerimaan pajak restoran sebagaimana yang terjadi

dilapangan, masih banyak terlihat kekurangan-kekurangan yang ada didalamnya

terutama masih rendah partisipasi wajib pajak restoran yang kurang patuh dalam

pembayaran pajak restoran yang menjadi kewajibannya.Penerimaan pajak restoran

yang efektif tergantung dari keberhasilan pencapaian wajib pajak yang mebayar

pajak restoran.Seperti halnya tingkat kepatuhan wajib pajak yang relative

rendah.Berikut ini merupakan data kepatuhan wajib pajak restoran Ilir Barat I Kota

Palembang tahun 2015-2019 yang terdaftar di Badan Pengelolaan Pajak Daerah

Kota Palembang.

Tabel l .1
Data Kepatuhan Wajib Pajak Restoran

Ilir Barat I Kota Palembang
Tahun 2015-2019

Tahun

Jumlah
Restoran
yang

terdaftar

Jumlah
Restoran
yang

melaporkan
pajak

Jumlah
Restoran
yang tidak
melaporkan
pajak

Persentase
Restoran
yang

melaporkan
pajak

Persentase
Restoran
yang tidak
melaporkan
pajak

2015 163 53 110 33% 67%
2016 180 52 128 29% 71%
2017 229 75 154 33% 67%
2018 290 84 206 29% 71%
2019 330 92 238 28% 72%

Sumber: BPPD Kota Palembang, 2020

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan bahwa dari tahun 2015 sampai tahun 2018

jumlah wajib pajak restoran yang tidak melaporkan pajak masih rendah dan bersifat

fluktuatif atau naik turun, pada tahun 2019 jumlah wajib pajak restoran yang tidak

melaporkan pajak meningkat sebanyak 238 wajib pajak restoran atau 72%, namun
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pada tahun 2018 sempat mengalami penurunan, hanya 206 wajib pajak restoran atau

72% yang tidak melaporkan pajak dari jumlah wajib pajak restoran yang terdaftar di

Ilir Barat I Kota Palembang.Tingginya persentase jumlah restoran yang tidak

melaporkan pajak, tentunya menjadi permasalahan yang harus diselesaikan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Bidang Pajak Restoran, Walet

dan PPJ, Bapak Mohammad Firmansyah, Hari senin, tanggal 27 April 2020 di

Kantor Badan Pengelolaah Pajak Daerah Kota Palembang.Beliau menyampaikan

beberapa kendala yang dihadapi dalam pencapaian target pajak restoran di Ilir Barat

I yaitu kurangnya sikap atau kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak restoran.

Cukup banyak pelaku usaha kuliner yang berada di Ilir Barat I yang ada belum

terdaftar sebagai wajib pajak, sehingga beliau melakukan sosialisasi agar pelaku

usaha kuliner ini familiar dengan kata-kata pajak dan mempunyai kesadaran akan

pentingnya pajak.

Penjelasan diatas dapat di buat survei pendahuluan di ambil 5 sempel restoran

untuk bisa dilihat tingkat kepatuhan membayar pajak dan memahami tentang sikap

wajib pajak dan kualitas pelayanan pajak.

Tabel 1.2
Survei Pendahuluan

Nama
Restoran Hasil Survei Pendahuluan

RM. Uni Linda

Jl. S.M.
Mansyur Rt.010
Bukit Lama

Wajib pajak restoran, selalu wajib untuk melakukan
pembayaran pajak, RM. Uni Linda kurang mematuhi
sehingga RM Uni Linda sangat membutuhkan sosialisasi
perpajakan, agar bisa di berikan materi tentang kepatuhan
untuk membayar pajak, terjaditidak patuh membayar pajak,
bisa terjadi karena sikap petugas pajak kurang sosialisasi
pada rumah makan tersebut sehingga bisa terjadi kurang
patuh utuk membayar pajak.
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RM. Sri Melayu

Demang Lebar
Daun Rt. 69 Rw.
21

Wajib pajak restoran, selalu wajib untuk membayar pajak,
dimana RM. Sri Melayu juga sangat membutuhkan pelayan
pajaknya, apakah pelayanan Pajak sudah memberikan
pelayanan yang memupuk sikap dan kesadaran untuk
membayar pajak tentang tanggung jawab membayar pajak,
dan tidak terkondisikan dengan masalah keungan nya
sehinga RM. Sri Melayu tingkat kepatuhannya untuk
membayar pajak kurang stabil.

RM. Samo Raso
Kel. Lorok
Pakjo

Wajib pajak restoran, selalu wajib untuk melakukan
pembayaran pajak RM. Samo Raso selalu mematuhi
kepatuhan pajak, dikarnakan RM. Samo Raso sangat
berhati-hati dengan terjadinya pemeriksaan, secara
mendadak oleh pihak pajak, dan selalu mengikuti
sosialisasi sehingga bisa dapat mengerti dengan peraturan
wajib pajak.

RM. Pesisir
IndahJl. Lunjuk
Jaya No. 10

Bukit lama

Wajib pajak restoran, selalu wajib untuk melakukan
pembayaran pajak, dimana RM. Pesisir kurang mematuhi
sehingga RM Pesisir Indah sangat membutuhkan
sosialisasi perpajakan, agar bisa di berikan materi tentang
kepatuhan untuk membayar pajak, terjadinya tidak patuh
membayar pajak, bisa terjadi karena kondisi keuangan
rumah makan nya kurang stabil sehingga bisa terjadi
kurang patuh utuk membayar pajak.

RM. Samudra
RayaJl. Way
Hitam No.12

Siring Agung

Wajib pajak restoran, selalu wajib untuk melakukan
pembayaran pajak, dimana RM. Samudra Raya, tidak
terkondisikan dengan masalah keuangannya sehinga RM.
Samudra Raya tingkat kepatuhannya untuk membayar
pajak kurang stabil.

Sumber: penulis, 2020

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Fenny Noor Salam (2015), menunjukan

bahwa sikap wajib pajak secara parsial berpengaruh positif signifikan dengan

kontribusi pengaruh yang diberikan adalah 5,9%, moral wajib pajak secara parsial

berpengaruh positif signifikan dengan kontribusi pengaruh yang diberikan adalah

9,9%, dan sistem perpajakan secara parsial berpengaruh positif signifikan dengan

kontribusi pengaruh yang diberikan adalah 25,4%.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Anjeline Kodoati, Jullie J. Sondakh &

Ventje Ilat (2016), hasil penelitian ini menunjukan bahwa sikap wajib pajak pada
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pelaksanan sanksi denda, pelayanan fiskus dan kesadaran perpajakan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran orang pribadi di

Kota Malang dan di kabupaten Minahasa. Penelitian yang dilakukan oleh Vanli

Tuwo (2016), Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sikap wajib pajak tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajakBumi dan Bangunan di Kelurahan

Tara-tara Kota Tomohon.

Penelitian yang sama perna diteliti oleh Miryam Pingkan Lonto (2019), hasil

penelitian menunjukkan bahwa pertama, secara parsial terdapat pengaruh positif

sikap wajib pajak pada sanksi denda terhadap kepatuhan wajib pajak dilihat dari

nilai t hitung sebesar 2.016 dan sig. (p) sebesar 0.045. Kedua, secara simultan sikap

wajib pajak pada sanksi denda dan pelayanan fiskus berperngaruh posif terhadap

kepatuhan wajib pajak dilihat dari nilai adjusted R2 sebesar 0.818 artinya sebesar

81,8% kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Manado dipengaruhi oleh sikap

wajib pajak pada sanksi denda dan pelayanan fiskus.

Penelitian yang diteliti oleh I Gusti Ngurah Putra Mahardika (2015),

menunjukan bahwa kualitas pelayanan dan sikap wajib pajak secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Donny Halim & juli Ratnawati (2014), juga

mengemukakan bahwa kualitas pelayanan KPP Pratama Semarang Barat dan sikap

wajib pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pelaporan wajib

pajak orang Pribadi di KPP Pratama Semarang Barat.

Penelitian yang dilakukan oleh Mika Trisnawati & Wayan Sudirman (2015),

menunjukan bahwa kualitas pelayanan, pengetahuan pajak, pemeriksaan pajak dan
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kesadaran WP berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak membayar pajak hotel,

pajak restoran dan pajak hiburan di Kota Denpasar. Ketaatan WP membayar pajak

hotel, pajak restoran dan pajak hiburan dapat mempengaruhi penerimaan daerah di

Kota Denpasar.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ni Kadek Okta Yasi Katini dan Ketut

Alit Suardana (2015), hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran WP,

pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan dan sanksi administrasi secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kabupaten

Bandung. Artinya, semakin baik kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan,

kualitas pelayanan, serta sanksi administrasi semakin baik pula kepatuhan wajib

pajak dalam membayar pajak restoran di Kabupaten Badung.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “Pengaruh Sikap Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di Ilir Barat I Kota Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh sikap wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

restoran di Ilir Barat I Kota Palembang?

2. Bagaimana pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak

restoran di Ilir Barat I Kota Palembang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap wajib pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak restoran di Ilir Barat I Kota Palembang.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap

kepatuhan wajib pajak restoran di Ilir Barat I Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk

pihak-pihak sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk

menambah wawasan mengenai sikap wajib pajak dan kualitas pelayanan

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran.

2. Bagi wajib pajak restoran di Ilir Barat 1 Kota Palembang

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan dorongan bahwa betapa

pentingnya pengaruh sikap wajib pajak dan kualitas pelayanan terhadap

kepatuhan wajib pajak restoran di Ilir Barat I Kota Palembang.
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3. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di

masa yang akan datang.
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